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ABSTRAK

Sarmila. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca
al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang (dibimbing
oleh H. Sulaeman Thaha dan Hj. Marhani).

Secara umum peran guru pendidikan agama islam mempunyai pengertian
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Kesulitan membaca merupakan suatu
kondisi proses membaca yang terganggu yang ditandai adanya hambatan-hambatan
atau kendala-kendala tertentu untuk mencapai hasil membaca yang baik.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan
data dilakukan dengan‘cara mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data,
conclusion drawing/verification.

Hasilpenelitian-menunjukan bahwaiw(d)Pelaksanaansbacaan al-Qur’an
peserta didik kelas VIl di SMP Negeri2 llembang, peserta didik sangat senang untuk
mengikuti pembelajaran namun pada saat pembelajaran dimulai peserta didik kurang
memperhatikan pembelajaran, (2) Bentuk-bentuk kesulitan membaca al-Qur’an yang
dialami peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 2 Lembang yaitu: Sulit mengenal
huruf-huruf hijayyah, penguasaan ilmu tajwid jika sudah diterapkan di dalam al-
Qur’an, pengenalan| tanda baca dan yang terakhir kelancaran dalam membaca al-
Qur’an, (3) Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca
al-Qur’an peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Lembang Kebupaten pinrang,
yaitu: 1.Peran guru sebagai pengajar yaitu a) mengadakan tadarrus al-qur’an 5-10
menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, b) pemberian tugas yang dapat
merangsang kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an. 2. Guru sebagai motivator
yaitu dengan mengadakan pembelajaran di luar kelas.

Kata kunci: Peran guru, kesulitan‘membaca al-Qur’an.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti luas, pengalaman belajar yang berlangsung dalam

segala lingkungan dan sepanjang hi angkan dalam artian sempit pendidikan

adalah sekolah yang artin enggarakan disekolah sebagai

pendidikan formal.® ¢ pada intinya Pe dalah segala pengalaman

belajar iperolel { i idikan,.sekolahform m dari segala

up manusia.
sia, hampir tidak ada yang tidak
bagai alat pembudayaa alitas.? Jadi

aka harkat martabat m i at. Menurut

ahun 2003 pendidikan adala ha s
didik secara
aktif me i i S keagamaan,

pilan yang

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satufaktor penentu

keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi

!Binti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 1-2.

’Hijair AH dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani
Indonesia (Yogyakarta: Safira Insania Press, 2003), h. 4.
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pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang
dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada dunia pendidikan.
Peran dan tanggung jawab guru agama Islam dalam pendidikan sangat berat,

dalam konteks Pendidikan Islam semua aspek kependidikan dalam Islam memilih

guru bukan saja pada penguasaa pengetahuan, tetapi juga diembannya
untuk transformasikan kea dian Islam. Guru dituntun untuk
membimbing, melati piasakan anak dic ilaku yang baik.

itab suci umat Islam sebagai sumber ajaran Islam dan

dikan agama

Islam dengan fasih
sesuai o ilmu tajwid, setelah it kandungan
ayat ags i n dalam kehidupan seha i erlaksanakan

jika um ekali dirinya dengan il

ilmu me enj ajiban dalam Agama Islam. i ebenaran al-

akan bagian Qur’an me aminan dan

pemeliharaan dari engingat penting an al-Qur’an

manusia ma mutlak diper

memberi motivasi kepada manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan dari
al-Qur’an.
Membaca al-Qur’an adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang muslim,

karena membaca al-Qur’an merupakan ibadah. Nabi saw bersabda:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Artinya:
“Barang siapa yang membaca
kebaikan. Setiap kebaikan
mengatakan Alif Lam |

dan Mim satu huruf

atu huruf dari kitab Allah, baginya (pahala)
an sepuluh kebaikan serupa. Saya tidak
3 Alif satu huruf, Lam satu huruf

huruf demi huruf sa anya, Akan
mampuan membaca da
Kita per a g bervariasi. Kadang or anya dengan
baik na memahami isi kandungann yang kurang
ndungan al-

ia mampu

kembangkan agar anak-anak menjadi terbiasa dan gemar membaca al-Qur’an dengan

baik dan benar.

$Sayyid Muhammad AlwiAl-Maliki, Keistimewaaan—Keistimewaan Al-Qur’an (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2001), h. 187.
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Untuk meningkatkan kualitas membaca al-Qur’an seorang guru harus
memiliki peran yang bisa membangkitkan minat peserta didik selama proses belajar
berlangsung, karena minat peserta didik itu mudah sekali berkurang atau bahkan

hilang selama proses belajar mengajar di sekolah tentu diharapkan peserta didik dapat

belajar dan mencapai hasil yang optin

Berdasarkan pada p adanya penelitian lebih dalam
tentang peran apa saj dalam mengatasi kesulitan
1 tertarik untuk mengkaji
Pendidikan

Didik kelas

II di SMP

ca al-Qur’an Didik kelas

1.1.3 ika si Kesulitan

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian yang ingin di capai

dalam penelitian ini untuk mengetahui:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3.1 Untuk mengetahui Pelaksanaan bacaan al-Qur’an Peserta Didik kelas VII di
SMP Negeri 2 Lembang.
1.3.2 Untuk mengetahui bentuk-bentuk Kesulitan Membaca al-Qur’an Peserta

Didik kelas VII di SMP Negeri 2 Lembang.

1.3.3 Untuk mengetahui Peran idikan Agama Islam dalam Mengatasi

Kesulitan Membac kelas VII di SMP Negeri 2

Lembang.

pihak yang

terkait
141
diharapkan nantinya d
dunia engan Peran Guru p slam dalam

aca al-Qur’an Peserta didi

tentang
1.4.2
1421 kolah atau i il penelitian
suatu maP*RIE F Nangataa kes
1422 emiliki ciri

khas dan mempunyai keunggulan dibandingkan dengan sekolah lainnya.
1.4.2.3 Bagi guru: Untuk menambah wawasan tentang peran yang dimiliki dalam
mengatasi kesulitan membaca al-Quran serta sebagai referensi, evaluasi, dan

motivasi diri untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya.
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1.4.2.4 Bagi siswa: sebagai tambahan sumber belajar untuk menambah wawasan
siswa serta dapat dijadikan sebagai referensi belajar di sekolah.
1.4.2.5 Bagi peneliti: hasil peneliti ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai bahan

kajian bagi peneliti untuk menembah dan memperluas penguasaan materi

tentang mengatasi kesulit ca al-Qur’an dan sebagai persyaratan

memperoleh gelar s ma Islam Negeri Parepare.

1.4.2.7 h 3 ikan man kepada
nya peran guru dalam embaca al-

didik. Adapun tujuan i embaca al-

dan benar sesuai ilm juga untuk

erasi islami yang cinta al-Qu

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil penelitian yang membahas

permasalahan yang sama dari sesea ng berbentuk buku, kitab ataupun dalam
bentuk tulisan lainnya adari bahwa tidak menutup
kemungkinan dalam skripsi ini, terdape aan pada penulisan skripsi
yang dilakukan oleh peneliti : J . Maka penulis aka emaparkan beberapa

skripsi han tersebut

i apun judu an ya jadi rujukan
awal da agai berikut:

2.1.1 an d udul “Upaya guru p ag slam  dalam

i kem embaca al-Qur’an pes kela SMP Negeri

i \dap k perbedaannya pada pene sebel lebih fokus

ingkatkan ke an membaca

al-Qur’: yang akan penulis lebih fokus

a yang akan pendidikan a slam dalam

o menfBf e sl

Adapun letak perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah

*Nurfadillah, 2015. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Pinrang, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri STAIN Parepare.

SSuriani, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-
Qur’an Siswa MTs DDI Kanang Kab. Polman (Polman: Skripsi), h. 5.
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penelitian yang dilakukan oleh suriani lebih menekankan pada strategi yang di
gunakan dalam meningkatkan minat baca al-Qur’an peserta didik, sedangkan
penelitian yang akan penulis lakukan lebih fokus pada peran dan kesulitan membaca

al-Qur’an.

Kedua judul tersebut memiliki ang sama dengan judul yang saya teliti

yaitu sama-sama ingin ng baik untuk mata pelajaran
pendidikan agama IS susnya hasil r al-Qur’an yang baik dan
an memiliki fariabel yang
pendidikan

Agama < Didik kelas

an hal yang sudah tid emua orang.

uk guru adalah pendidik. t maknanya

ialah istilah dikanformal,

didik dipakai di li ormal.

mimbingan
AN rohaninya
ya sebagai
sosial dan

Adapun pengertian guru menurut H. Hamzah B adalah sebagai berikut:

“Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik, orang yang memiliki
serta mampu menata mengolah kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada

®Dra. Hj. Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h.
11.
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akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses
pendidikan.

Pengertian yang dikemukakan kedua pakar pendidikan di atas masing-masing
menekankan bahwa orang yang disebut sebagai guru adalah mereka yang telah

mencapai kedewasaan dan memilikisrasa tanggung jawab yang tinggi dalam

mendidik, mengajar dan membi idik agar peserta didik tersebut dapat
mencapai taraf kedewas
pan masyarakat adalah

bahwa guru

adalah sikap dan
n diteladani

oleh pe na itu seorang guru har bh yang baik
idikan peserta didik bai Jilingkungan

a di lingkungan masyars endidik yang

) guru dapat

tetapi juga

kepada at sikap dan
itu selgiiarinkeE P AmenRiIainEya, apaka yang dapat

dasar atau

kompetensi guru. Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam

melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab.®

"Hamzah B, Profesi kependidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 15.
8Muh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 15.
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10

Demikian juga Prof. Dr. Ramayulis menyatakan bahwa ada empat kompetensi

yang harus dimiliki oleh guru agama, diantaranya yaitu:

1. Mengusai substansi, yakni materi dan kompetensi berkaitan dengan mata
pelajaran yang dibinanya, sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2. Menguasai metodologi belajar, yakni metodik khusus untuk mata pelajaran yang
dibinanya.

3. Mengusai teknik evaluasi dengan

4. Memahami, menghayati, da
profesi.’

2.3 Pengertian Guru P

Guru pendi lah seorang yang telah
aran agama
Islam k orang lail g am berkemba ; engan tugas
dan per ) di . dikan agama
Islam. F at ini didikan agama Islam ti engajar saja,

namun i Jas dan fungsi sebaga i jJan sebagai

eningkatkan
, Khususnya
dalam itu sendiri
antara |; impi ' ili aluator.™*

| eningkatkan
lajar peserta

didiknya, peran ini menjadi penting mengingat semakin cepatnya

°*Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. V; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.
60.
%\etsy Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 48.

“Nana Sujana, Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Sinar Baru, 1998), h. 32-35.
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11

perkembangan ilmu dan teknologi. Disamping itu juga telah mampu memerankan
perannya sebagai guru dengan baik, akan memungkinkan peserta didik mau belajar
dengan tekun dan terarah baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.

“Guru pendidikan agama Islam ialah pendidik yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan secara.sadar terhadap peserta didiknya untuk
mencapai tujuan pendidikan agama Islam .”*? Pendidikan agama Islam bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan - melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang harus berkembang dalam hal
keimanan, berbangsa bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Pengertian guru pendidikan agama Islam secara
ethimologi (harfiah) ialah dalam literatur kepribadian Islam seorang guru bisa disebut
sebagai 'ustadzartinya orang yang mengajarkan agama, baik yang berlevel sekolah
dasar, pengajian di mesjid, hingga rana yang lebih luas, mu allimartinya orang yang
berusaha menjadikan murid-muridnya.tahu; Setelah sebelumnya mereka belum tahu,
murabbiyartinya pendidik yang bukan saja mengajarkan suatu ilmu tetapi dalam masa
yang sama mencoba mendidik ‘rohani, jasmani, fisik dan mental anak didiknya untuk
menghayati dan mengamalkan.ilmu yang telah. dipelajari, mursyidartinya orang yang
mengajarkan adab (etika moral) sehingga’ murid-muridnya lebih beradab atau mulia
(syarif), mudarrisartinya orang yang menyampaikan dirasah atau pelajaran, dan
mu’addib,artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan kecerdasan dan
membina akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik. Dengan

begitu pengertian guru pendidikan agama Islam, adalah seorang pendidik yang

2Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130.
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mengajarkan ajaran Islam dan membimbing anak didik kearah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga menjadi
keseimbangan kebahagian di dunia dan akhirat.

Dengan demikian guru agama Islam adalah merupakan figure seorang

pemimpin yang mana setiap perkata perbuatannya akan menjadi panutan bagi

peserta didik, maka disam seorang guru agama hendaknya
menjaga kewajiban a akukan hal-hal yang bisa
menyebabkan hilangnya kepe iberikan masyarakat. Ahmad Tafsir
ih pekerjaan
ing. Karena

m yang demikian ting

merupakan

realisas ] itu sendiri, maka peker

ebagai guru

tingnya dengan guru y ikan umum.

rtian guru agama Islam isini adalah

y diinginkan

mengatur kehidupan manusia secara sederhana, pendidikan dapat diartikan sebagai

usaha menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan
kebudayaan.*®
Pengertian pendidikan agama Islam menurut Zakiah Drajat menjelaskan

sebagai berikut:

a. Pendidikan agama Islam adalah
peserta didik agar kelak sete
mengamalkan ajaran Islam
of live).

b. Pendidikan agama
Islam, yaitu berup

aha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
ai_pendidikannya dapat memahami dan

nnya sebagai pandangan hidup (way

nelalui ajaran-ajaran agama

erta didik agar nantinya
hayatl dan

serta didik dapat dibim i é suai dengan

ajaran & elak mereka dapat men dan dapat

Islam untuk keselam dan akhirat

ak dalam mencapai nya masing-masing guru bukan

yang bartna*algrﬁ AfREng orang enal sehari-
hari ad orang yang
memiliki sifat wibawa yang tinggi sehingga perlu untuk ditiru dan diteladani, karena

pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukan oleh peserta didik harus

BAhmad Tafsir, Persepektif Islam llmu Pendidikan (Cet. Ill; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 26.

147akiah Drajat dkk, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86.
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dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh
seorang guru atau dengan kata lain, guru mempunyai pengaruh besar terhadap
perubahan perilaku peserta didik. Guru adalah orang dewasa yang bertanggung

jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Orang tersebut

adalah orang yang memiliki kem erancang program pembelajaran serta

mampu menata dan men didik dapat belajar dan pada

ir dari pendidikan.®

dalam ingkah laku tertentu y. 3 Khas semua
jabatan tertentu. Peran memegang

I suatu hal atau peristiw.

Kam esar Bahasa Indonesia dijelas We merupakan

i dimainkan o berusaha be aik disemua

yang an kepadan dilakukan ang disuatu

isti n adalah perilaku an hak-hak yang pada status,
telah di bagi ancPGA R E PA R E

a seseorang

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan

®Hamzah B, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan Indonesia
(Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 15.

®Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi Pusat Bahasa Cet. 1V;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 1052.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

suatu peran. Kedudukan tidak bisa dipisahkan dengan peran karena satu tergantung

pada yang lain dan begitupun sebaliknya.

Guru mempunyai peran sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh

karena itu, peran guru tidak dapat digantikan oleh siapapun, karena guru merupakan

salah satu faktor yang pali dalam berjalannya suatu proses

pembelajaran.

Sebagaimana yang n oleh Rusman dalam

lam proses
pendidikan
pendidikan
pat berperan

impin kelas, pembimb ) gan belajar,
jaran, supervisor dan se

empatan yang besar unt 3 urukan yang
terseba khususnya kepada pese . u PAI yang

penulis

embelajaran
20%, materi
80% da bkan mampu
mendorong peserta didik agar senantiasa belajar pada berbagai kesempatan melalui
berbagai sumber dan media agar membantu peserta didik dalam menambah

pengetahuan khususnya pengetahuan mengenai keagamaan.

"Rusaman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajab Grafindo Persada, 2011), h. 58.
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Sebagai pengajar guru juga bertugas membina perkembangan pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Guru harus mengetahui bahwa setiap satuan pelajaran
kadang-kadang hanya terjadi perubahan dan perkembangan pengetahuan saja.

Mungkin pula guru telah bersenang hati bila telah terjadi perubahan dan

perkembangan dibidang pengetahu erampilan, karena apa yang diharapaka

efek tidak langsung, melalui kembangan dibidang sikap dan

minat peserta didik."®

aian sampai pada tutur
iknya agar memiliki s ar, sehingga

minat b sif dalam diri peserta di

)agai macam
nya untuk

a  kemudian

disekolah adalah
untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa
bimbingan, anak didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan

dirinya. Kekurang kemampuan anak didik menyebabkan lebih banyak tergantung

187akiah Drajat Dkk, Metodik Khusu Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT. Rajab Grafindo
Persada, 2011), h. 58.
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pada bantuan seorang guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan peserta didik
semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan

pada saat peserta didik belum mampu berdiri sendiri (mandiri).*®

2.4.4 Guru Sebagai Pengatur Lingkungan Belajar/Pengelolah Kelas

Guru berperan unt belajar yang menyenangkan,

sehingga peserta didi emi tercapiannya tujuan
pembelajaran yang berhimpun semua anak
didik d g dikelolah
dengan kelas yang

tidak di den 1i kelas.

any. s yang terlalu padat de i karan udara
kurang, keg lebih banyak tidak me rlaksananya
atif yang optimal. Maka dari itu dari be diatas peran
bengelolah k untuk tercape embelajaran

dan dalam ke kti

T AREPARE

terhadap proses pembelajaran. supevisi harus guru kuasal dengan baik

agar dapat melakukan perbaikan situasi belajar mengajar menjadi lebih baik.

syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Teoritis Psikologi, h. 46.

2gyaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologi, h. 47.
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Guru harus menguasai berbagai teknik supervisi agar dapat melakukan
perbaikan terhadap situasi belajar mengajar pada anak. Dengan supervisi diharapkan
kekurangan cara mengajar dapat dibenahi dan diganti dengan metode mengajar yang

sesuai dengan kondisi masing-masing kelas.**

2.4.6 Guru Sebagai Motivator

membutuhkan kemahi ance dalam

diri.

ang jujur de memberikan

iliki peserta ya dengan

h dinilai, dengz

reka merasa
telah ang mereka

miliki.

Guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran), tetapi juga menilai proses
(jalannya pengajaran). Dari kedua kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik

(feedback) tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah dilakukan.

!Nini Subini, Awas Jangan Jadi Guru Krbitan (Jakarta: PT. Buku Kita, 2012), h. 23.
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2.5 Probelematika Pembelajaran Al-Qur’an

Dalam kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas dari al-Qur’an karena
al-Qur’an yang sangat lengkap dan sempurna isinya itu diyakini sebagai petunjuk

yang sekaligus menjadi pedoman hidup-dalam urusan duniawi dan ukhrawi sehingga

tidaklah mengherankan jika ka lu kembali kepada al-Qur’an setiap

menghadapi permasala al-Qur’an juga berfungsi

sebagai sumber ajar. erta sebagai dasar i dalam berfikir, berbuat

i fungsi al-

menge i enar sesua baca (ilmu
tajwidn : f, dan mempelajari b aupun yang
terkand irat), menghayatinya s : kandungan

al-Qur’ sehari-hari.”” Sebagaim i Allz m al-Qur’an

surat Al at 22 yang berbunyi:
ahnya:

jaran, maka

Qur’an memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan sifatnya. Salah

satunya ialah ia merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah

22Abu yahya As-Syilasyabi, Cara Mudah Membaca Al-Qur’an Sesuai Kidah Tajwid
(‘Yogyakarta: Daar Ibn Hazm, 2007), h. 12.

ZDepertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi Revisi: Karya Agung
Surabaya, 2006), h. 769.
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swt. Sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Hinggga sekarang bahkan

sampai hari kemudian.?*

Sebagaimana firma Allah dalam al-Qur’an surah Al-Hijr pada ayat 9 yang

berbunyi:

younya kami

ammad saw.

b, melalui Malaikat ukjizat dan

sululannya, serta seba ntuk meraih

I-Qur’an merupakan hi h. Di mana

isebu an surat, dan rician isi surat 1.2

%Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghapal Al-Qur’an (Cet. 1; Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), h. 21.

2Usman el-Qurtuby, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Edisi cetak: Bandung april 2017), h. 2.

%Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual (Yogyakarta: 2005), h. 96.
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2.6 Kesulitan Membaca Al-Qur’an

Pada dasarnya kesulitan belajar dapat dialami oleh setiap orang, tidak hanya
dialami oleh peserta didik yang kemampuannya rendah tapi juga dialami oleh peserta

didik yang kemampuannya tinggi. Kesulitan membaca merupakan suatu kondisi

proses membaca yang tergantu i.oleh adanya hambatan-hambatan atau

kendala-kendala tertent a yang baik. Dalam proses

nik. Dikatakan unik kar i a. Ada anak
yang ce on dari luar, tapi tidak s 3 bat. Mereka
memili : n yang berbeda satu sa il ) dinamakan

proses

ampak jelas.
Dengan i : i penting u ngat bahwa
faktor ama mempengaruhi ang dialami oleh p didik adalah

berasal i mdeﬁAaRhEMaeEJt ini dije aktor-faktor

yang m aitu, sebagai

berikut:

?’Kustur Partowisastro dan A. Hadisuparto, Diagnosa dan Pemecahan Masalah Belajar
(Jakarta: Erlangga, 1986), h. 46.

2Nini subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak (Yogyakarta: 2001), h. 11.
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2.6.1 Faktor Internal
1. Daya Ingat Rendah

Daya ingat rendah sengat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Anak

yang sudah belajar dengan keras na a ingat di bawah rata-rata hasilnya akan

kalah dengan anak yang me

n gangguan
belajar . Usi un usia yang u tua dapat

erimah materi belajar.

AREPARE

Jenis kelamin juga mempengaruhi hasil belajar anak. Anak perempuan
biasanya lebih muda belajar yang berhubungan dengan ilmu sosial dibanding ilmu
praktis. Sedangkan, anak laki-laki lebih menyukai pelajaran yang langsung

berhubungan dengan praktis.
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5. Kebiasaan Belajar Atau Rutinitas

Seorang anak yang biasanya belajar dengan kata lain ada jadwal tertentu
setiap harinya juga akan mengalami perbedaan prestasi dengan anak yang belajar

tidak tertentu setiap harinya.

6. Tingkat Kecerdasan (Inte

menentukan kecerdasan

Meskipun -satunya sebaga

lam diri seseorang untu enerima dan

a yang menyuruh dan penting dan
belajar yang tinggi d untuk dapat

belajar

8. E

juga mempe

perasaan P*I n]E Pih“[!lbahan dic

kan sebagai

buh. Emosi

9. Motivasi atau Cita-Cita

Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan sesuatu

hal. Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motivasi
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yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai

kesuksesan walaupun berbagai kesulitan menghalang.

10. Sikap dan Perilaku

Dalam kondisi dan perilaku rganggu tentunya anak didik tidak dapat

tumbuh dan berkembang se

11. Konsentrasi

erasa dirinya mamp E suatu - maka

menuntunnyaa menuju

an atau Kesia
belajar kemat n itu sangat mene Oleh karena
a belajar akan lebih ila dilakukan bersa ngan tingkat

coang. 1AL EFARE

Kelelahan yang dialami anak-anak dapat menyebabkan anak tidak bisa belajar

secara optimal. Dalam hal ini, meskipun anak-anak sebenarnya memiliki semangat
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tinggi untuk belajar, namun karena fisiknya yang loyo maka anak tidak dapat belajar

sebagaimana mestinya.?

2.6.2 Faktor Eksternal

1. Faktor Keluarga

Keluarga merupa a dan pertama. Tetapi dapat
a suasana keluarga yang
sangat ramai atau gaduh, tidak m in anak dapat belajar dengan ba ik: Hendaknya

aan ini akan

ng kurang mampu ter emb k lebih rajin

ntu orang tua mereka. Dan nak rlahir dalam

Dmi yang be mereka mala ar dan akan

bersenang-se

PAREPARE

metode belajar guru yang tidak sesuai ‘dengan siswa ataupun sarana dan prasarana

yang ada disekolah.

Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak (Yogyakarta: 2001), h. 19.
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4. Lingkungan Sosial

sosial disini adalah lingkungan tempat tinggal, aktivitas dalam masyarakat,
dan juga teman sepergaulan. Diantara ketiga lingkungan sosial ini yang paling

berpengaruh pada diri peserta didik adalah lingkungan teman sepergaulan. Karena

teman sepergaulan mempunyai lebih besar dan cepat masuk untuk

mempengaruhi temanny

2.7 Cara Mengatas

guru harus
ng luas berilah metode N yang akan
ikan tugas sehingga m hasil yang
terbaik. i s membekali dirinya d i pilan yang
mempe mencapai tujuan tanpa menim atau dampak
negatif kondisi keji ara umum.
beberapa car ru k membantu

a didik lebih muda

baca al-Qur’an. Y

. DI sana ia akan
mendapat gizi yang cukup hingga beranjak dewasa. Rumah yang baik diharapkan

bisa menghasilkan bibit unggul dan buah segar. Bila anda menginginkan anak anda

%0Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar ( Jakarta: 2008), h. 85.

$15aad Riyadh, Ingin Anak Anda Cinta Al-Qur’an? (Solo: Akwam, 2009), h. 13.
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mencintai al-Qur’an, jadikanlah rumah anda sebagai rumah teladan yang menjadi

contoh terbaik bagi orang yang berinteraksi dengan al-Qur’an.

2.7.2 Jadilah Pendidik Teladan

Ada beragam media dan m alam dunia pendidikan dan pengajaran.

Namun, eksperimen dan n bahwa media terbaik untuk

mengantarkan sebuah I di kemudian hari adalah

Qur’an, n mencintai al-Qur’an.
2.7.3 P3 nak

mengetahui berbagai
yang pa nonjol anatar berdasark

dengan anak cara
274C Suasana Pembe

didik dalam
embelajaran
yang bervariasi dan berusaha untuk memperbarui metode pengajaran yang sesuai

dengan kepribadian peserta didik.
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2.7.5 Kembangkan daya hafal anak

Menghapal al-Qur’an sangat erat kaitannya dengan kekuatan hafalan dan
sangat bergantung pada kemampuan otak. Kemampuan memori menghafal sangat

tergantung pada kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi.

2.7.6 Pilih saat yang tepat

ak merupakan salah satu

pribadinya,

g lebih mulia dari al- umsi miring

ini, sebé persepsi bahwa kewaji ap al-Qur’an

aja dan dalam suasan

anyaan dan

msi dalah asumsi yang keliru.

pa saja yang
Kecerdasan
oleh setiap

jar anak-anak mencintai al-Qut atikan kecerdasan
setiap anak dan menjadi anak yang cerdas dari sisi hafalan sebagai modal dalam

mengembangkan melalui bidang-bidan lain.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

2.8 Cara Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Secara Islami
2.8.1 Melatih Membaca Al-Qur’an

Guru perlu meluangkan waktu untuk melatih peserta didik mebaca al-Qur’an

baik itu sebelum memulai pembelaj aupun sebelum menutup pembelajaran,

agar peserta didik semakin hari pada cara membaca al-Qur’an .

2.8.2 Sucikan Hati

peserta didik
an hatinya,
nada sesama

sangka pada

veserta didik

akanm eneri an e a al-Qur’an.

ntuk selalu
mengingat Allah dalam hati dengan senantiasa mengajak peserta didik untuk berzikir
dan memberi renungan suci di sela-sela waktu pembelajaran, agar peserta didik lebih

mengenal Agama dan lebih mencitai Agama Islam khususnya al-Qur’an.
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2.8.4 Shalat 5 Waktu

Mengajarakan shalat pada peserta didik merupakan salah satu cara untuk
mengajarkan peserta didik menghafal ayat-ayat al-Qur’an, membiasakan peserta didik

membaca surat-surat pendek dan menghapalkannya.

2.8.5 Berpuasa

yan berpuasa peserta didik

citai al-Qur’an kita h kecerdasan

yang cedas dari sis odel dalam

jkan melalui

bersangkutan dengan topik.*®

%23aat Riyadh, Ingin Anak Cinta Al-Qur’an?, h. 13-28.

*¥Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 24.
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Kerangka fikir dalam penelitian ini difokuskan untuk memperoleh bagaimana
”Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca al-

Qur’an Peserta Didik kelas VII di SMP Negeri 2 Lembang”.

Sesuai dengan judul penelitian.ini, yang membahas tentang Peran Guru

Pendidikan Agama Islam dala ulitan Membaca al-Qur’an Peserta

Didik kelas VII di S n Pinrang. Sehingga untuk

mempermudah peneli nulis membuat ke

SMP NEGERI 2 LEMBANG

Peran Guru Pendidikan
Agama Islam

Dari kerangka fikir diatas dapat dijelaskan bahwa di SMP Negeri 2 lembang
peneliti hanya berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja dan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut peneliti pun hanya fokus pada dua titik
yaitu pembelajaran al-Qur’an (kesulitan membaca al-Qur’an) dan Peran Guru

Pendidikan Agama Islam yang terkait dengan peserta didik. Dimana peneliti
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mengamati cara membaca al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang apakah
masih terdapat kesulitan-kesulitan atau tidak, dan bagaimana Peran Guru Pendidikan
Agama Islam mengatasi jika terdapat kesulitan-kesulitan peserta didik membaca al-

Qur’an.

13l

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada pedoman

penulisan karya tulis ilmiah skripsi© yang diterbitkan IAIN  Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku meto de penulisan dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagi i_dan waktu penelitian, fokus

penelitian, jenis da pengumpulan data, dan

data yang
litian tanpa
ikitpun dari data yang . enelitian ini

nenelitian deskriptif adal iti enghasilkan

kondisi j ij 3 elit lain peneliti

emasuki dan

melibat embaca al-

%4Saepudin dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.

%53, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 8.

33
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah di SMP Negeri 2 Lembang

Kabupaten Pinrang. Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan, bahwa lokasi

tersebut mudah untuk dijangkau.
3.2.2 Waktu

Penelitian ini s . diseminarkan dan sudah

n ini adalah Peran Gur

ca al-Qur’an Peserta

“Lofland”. S penelitian K
kata da an selebihny perti dokumé
34.1 imer

imer merpn EEPH(R Egsung da

2 Lembang

%®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 169.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam penelitian secara tidak
langsung atau diperoleh dari sumber lain, data sekunder umunya beberapa bukti,

catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip ( dokumenter).

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud deng data adalah proses yang dilalui
oleh peneliti dalam p

persiapan sebagai tahape

instrumen

kan peneliti

ion)

iartikan sebagai “pengama ngsu pencatatan

diteliti”®’ dal

uas tentang

sung tentang

endapatkan

hasil yang ingin dicapai. Observasi ini dilakukan di SMP Negeri 2 Lembang.

$7Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 151.

®Basrowi dan Suwani, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 93.
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3.5.2 Wawancara (Interview)
“Wawancara merupakan metode mangumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.®

Wawancara dapat juga diartikan sebagai proses memperoleh keterangan dengan cara

tanya jawab sambil bertatap muk pewawancara dengan orang-orang yang

diwawancarai untuk men ang  kongkrit terkait dengan

cara berdialog langsung

ancara ini diharapkan n informasi

yang ak i ggung jawabkan.

bermacam- g ada pada
respond nulis mengg data secara

tertulis ersifat seperti: an dokumen
an  dokumen

guat.

%9Sukarsi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. XI11; Jakarta: Rineka Cipta. 2009), h. 165.

“Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan publik, dan Ilmu Sosial
Lainnya (Cet. 1V; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 108.

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 18.
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3.6 Teknik Analisis Data
Menurut patton dan Meleong analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Patton

membedakannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Patton

membedakannya dengan penafsir emberi arti yang signifikan terhadap

analisis, penjelasan uraian tara dimensi-dimensi uraian.*

ikan Agama Islam dalam

i digunakan
is terhadap

an r yang berupa kategori.

data te lang lanalisis dan diolah arik  sebuah

alam eneliti menggunakan be

3.6.1 Dat a Reduction)

data, diarti
dan transpo i i tatan tertulis
eduksi dilaku at ringkasan,
metode, sebagainya
dengan

3.6.2

Display data mendeskripsikan sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan keyakinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

*’Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( jakarta: Rosda Karya, 2006), h. 248.
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Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks narasi. Penyajiannya juga dapat
berbentuk matrik, diagram tabel dan bagan.
3.6.3 Conclusion Drawing/Verification

Langka ke tiga dalam data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Penarikan kesimpulan ini an pada verifikasidata yang dilakukan

selama dalam penelitian. akan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila 2mukan bukti-bu at yang mendukung pada

tahap pengumpulan ‘data beri

kredibel. Jadi kesim

usan masalah yang dir

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang
4.1.1 Profil SMP Negeri 2 Lembang

SMP Negeri 2 Lembang ac olah yang berlokasi di JI. Poros Pinrang

Polman KM. 44, Pajalele, D ecamatan Lembang, Kabupaten

Pinrang, Provinsi Sulg an di atas tanal 875 m?. UPT SMP Negeri
atu instansi_yang berada d i_bawah_naungan Dinas

991. Saat ini

UPT S i tiga ruang
untuk untuk kelas VIII, da k kelas IX.
sedianya Laboratium Komputer,

41.1.1

an berakhlak

41.1.2
a. ulia kepada [ didik dalam
lingkungan
b ak mulia dan berbudi

pekerti luhur dengan mengembangKan sikap dan perilaku religius baik di dalam
sekolah maupun di luar sekolah.
c. Mengembangkan dan menerapkan sikap hidup bersih, gemar membaca, rasa

ingin tahu, bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur,

39
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bertanggung jawab, kerja keras, kreatif dan inovatif dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat.
d. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air,

semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.

e. Meningkatkan nilai kecerdasan ilmu dan keingintahuan peserta didik

dalam bidang akademik

binaan bakat dan presta

al-Qur’an Peserta Didik
tmﬂ

peserta didik saja tetapi peneliti disini juga mengamati bagaimana cara guru

P Negeri 2

belum peneli

serta didik

erhadap gur dikan agama

ebih dahulu

bang, penel
gama Islam
P Negeri 2

aan al-Qur’an

pendidikan agama Islam membimbing peserta didik membaca al-Qur’an, dan apa bila
terdapat kesulitan membaca al-Qur’an pada peserta didik apakah peran guru

pendidikan agama Islam sudah terlaksana.
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Pada observasi ini peneliti masuk ke dalam kelas dan mengamati proses
pembelajaran dari awal pembelajaran sampai berakhirnya pembelajaran, dimana guru
pendidikan agama Islam masuk ke dalam kelas dan memberi salam lalu dijawab oleh

peserta didik kemudian salah satu peserta didik ditunjuk oleh guru pendidikan agama

Islam untuk memandu temannya nemberi salam kepada guru pendidikan

agama Islam kemudian dilz a doa bersama, kemudian guru
pendidikan agama Isl:

telah dibawah ole

agar peserta
ya dan membaca aya yang telah
ikan agama Islam, set likan agama

atu peserta didik unt yang telah

didikan agama Islam den tau lantang,

setelah yang cara
membag
membi

arahan

yang berla

agama Islam masuk ke dalam kelas dan memulai pembelajaran akan tetapi ketika
guru mulai mengajarkan pembelajaran didepan kelas, peserta didik kurang
memperhatikan gurunya mereka hanya sibuk dengan kegiatan masing-masing dan

ketika peserta didik diminta membaca al-Qur’an, cara membaca peserta didik terbata-
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bata atau belum lancar, bahkan ada yang tidak tau sama sekali membaca al-Qur’an.
Hal tersebut tentunya sangat disayangkan, dan hal tersebut bukan hanya dikarenakan
kurangnya motivasi dan minat belajar peserta didik akan tetapi juga disebabkan oleh
peran yang dilakukan masih kurang tepat. Oleh karena itu, seorang guru harus bisa
melakukan perannya sesuai dengan kondisi peserta didik agar nantinya tujuan
pembelajaran dapat tercapai-dan terlaksana dengan baik.

Ibu hariani mengatakan:

“Peserta didik disini sangat senang untuk mengikuti dan menerima
pembelaran yang diberikan oleh gurunya namun_ketika proses pembelajaran
sudah dimulai banyak peserta didik yang mulai bosan dan jenuh untuk
memperhatikan dan mendengarkan pembelajaran yang diberikan oleh gurunya
apalagli pada saat pembelajaran membaca al-Qur’an karena peserta didik
menganggap bahwa belajar membaca al-Qur’an adalah hal yang sulit untuk
dipelajari maka dari itu banyak peserta didik yang malas untuk belajar
membaca al-Qur’an”.

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh guru pendidikan agama Islam di atas
peneliti. dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sangat semang menerima
pembelajaran yang akan diberikan oleh gurunya, akan tetapi mereka mulai malas
untuk menerima pembelajaran ketika. pembelajaran telah berlangsung. Hal tersebut
salah satunya disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar kepada peserta didik
sehingga peserta didik menganggap bahwa belajar itu sulit khususnya pada saat
belajar membaca al-Qur’an.;Hal itu jika dibiarkan terus menerus akan berdampak
pada hasil belajar peserta didik nantinya, meskipun cara membaca al-Qur’an peserta
didik tidak jadi penentu lulusnya peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Akan tetapi membaca al-Qur’an dengan baik dan benar adalah hal
yang sangat penting karena al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat muslim di

dunia dan akhirat.

*Hariani, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.
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Dalam belajar membaca al-Qur’an, ada pengklasifikasian ayat-ayat kedalam
dua kategori, yaitu ayat-ayat yang hanya dibaca dan ayat-ayat yang harus ditafsirkan
dan dihafal. Semua itu bertujuan memberikan pengetahuan kepada peserta didik agar

mengarah kepada:

a. Kemantapan membaca sesuai arat-syarat yang telah ditetapkan dan
menghafal ayat-ayat ata bagi mereka.

b. Kemampuan mem ab Allah secara

pkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. lui  metode

tasikan keindahan retori
an keagungan al-Qur’a
slam berdasarkan sumb ama dari al-

4211 ilai idik di SMP 2 Lembang

proses pemb uah evaluasi

peserta Mtnn Epﬂnian baik p

mengetahui

perkem ah kognitif,

efektif yang dapat

dijadika yang sudah

terjadi.

*Direktor Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: T. Pn., 1985), h. 79.
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Kaitannya dalam pembelajaran al-Qur’an ada beberapa teknik penilaian yang
dapat dilakukan oleh seorang guru untuk mengetahui sampai sejauh mana
perkembangan anak didiknya dalam menerimah pelajaran.*

Jadi ketika seorang pendidik ingin mengetahui sampai sejauh mana

perkembangan atau keberhasilnya emberikan pelajaran kepada peserta

didiknya maka dapat mel AP Negeri 2 Lembang ini guru

peserta didiknya dengan

at berbentuk

arus dilaksanakan da | pertayaan-

arus dijawab. Adapun Jilaksanakan
° Dan guru pendidika

il oleh guru pendidikan a enilai hasil

guji peserta
eserta didik,
setelah a Islam juga

mengaj ja yang ada

pada sura
maka guru pendidikan agama Islam dapat mengetahui secara langsung perkembangan

anak didiknya.

**Rimayulis, Metodologi Perkembangan Agama Islam, h. 381-389.

**H. Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Malang: UIN. Malik Press, 2010), h. 55.
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Muh. ikram Mahenra salah satu peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2

lembang mengatakan:

“Ibu menilai hasil bacaan kami dengan cara melakukan tes lisan yaitu meminta
peserta didik agar naik satu persatu sesuai dengan urutan apsen untuk
membacakan beberapa ayat pilihan yang ditentukan oleh ibu, untuk peserta
didik yang bacaanya diatas rata-rata diminta membacakan ayat-ayat dari al-
Qur’an sedangkan yang masih kurang lancar_atau dibawah rata-rata diminta
untuk membacakan ayat-ayat dari jus Amma.”*’

Dari penjelasan salah satu peserta didik Di-SMP Negeri 2 Lembang diatas
dapat disimpulkan bahwa cara guru pendidikan agama. Islam untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan dan keberhasilan dalam membaca al-Qur’an peserta didik
maka guru pendidikan agama Islam memberikan ujian dengan menggunakan tes
secara lisan apakah ada perubahan atau tidak sama sekali terhadap peserta didiknya.
Dimana disini sebelum akan melakukan tes kapada peserta didiknya guru pendidikan
agama Islam disini akan memberitahukan kepada peserta didiknya untuk membawah
al-Qur’an dan jus amma untuk digunakan dalam tes lisan tersebut, dimana al-Qur’an
untuk siswa yang sudah lancar atau diatas rata-rata sedangkan jus Amma untuk siswa
yang masih belum lancar atau masih dibawah rata-rata.

Penilain membaca al-Qur’an peserta didik juga sering dilakukan guru
pendidikan agama Islam setiap memulai pembelajaran, karena setiap pelajaran agama
Islam peserta didik diminta oleh’ guru -untuk ‘membawah al-Qur’an dari rumah
masing-masing, sebelum memular pembelajaran peserta didik diminta membuka al-
Qur’anya masing masing lalu mercka membuka surat yang sudah ditentukan oleh
guru kemudian peserta didik diminta untuk membaca surat tersebut secara bersama-
sama setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik untuk mengulang bacaan

yang telah dibaca tadi secara bersama-sama. Dengan memberikan ujian lisan kepada

*"Muh Ikram Mahenra, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas
VII A, Wawancara 15 November 2019.
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peserta didik, guru akan mengetahui perkembangan peserta didik setiap waktu,
sehingga apabila terjadi kesulitan yang dialami peserta didik atau ke tidak berhasilan
guru dalam mengajar dan melakukan perannya terhadap peserta didik, maka guru
akan segara mencari penyebab-penyebabnya dan dibenahi sehingga akan berhasil
nantinya. Dengan demikian pemberian ujian, tugas dan latihan sesering mungkin
maka kesulitan belajar khususnya kesulitan dalam membaca al-Qur’an dapat dengan
cepat diketahui dan diperbaiki. Jika terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan
tugas maka guru akan menegurnya, sebab jika itu dibiarkan saja seperti itu akan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan juga mengurangi penilaian guru
terhadap peserta didik, meskipun “membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
bukanlah merupakan syarat peserta didik lulus mata pelajaran pendidikan agama

islam. Ibu Hariani S:Pd.l mengatakan:

“Bacaan al-Qur’an peserta didik tidak menjadi syarat lulus mata pelajaran
pendidikan agama Islam karena bidang studi ini bukan hanya tentang membaca
Al-Qur’an saja masih banyak materi lain. Dan jika bacaan al-Qur’an menjadi
syarat kelulusan mata pelajaran pendidikan agama Islam maka banyak peserta
didik yang tidak lulus,.karna masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam membacaal-Qur’an’*

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2
Lembang dapat disimpulkan ‘bahwa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
adalah tugas bagi peserta’ didik; untuk memperolehnya, akan tetapi hal tersebut
bukanlah merupakan syarat penentu kelulusan peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam, tetapr bukan berarti membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar tidaklah penting dan tidak menjadi perhatian guru-guru khususnya guru
pendidikan agama Islam. Akan tetapi menurut pemaparan Ibu Hariani S.Pd.l, diatas

bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam bukan hanya tentang membaca al-

*®Hariani, S.Pd.l., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.
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Qur’an saja tetapi banyak dan mengingat banyak peserta didik yang cara membaca al-
Qur’annya masih jauh dari kata sempurna, dan jika membaca al-Qur’an menjadi
syarat lulus maka akan banyak peserta didik yang tidak lulus dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam karena banyak peserta didik yang masih mengalami

kesulitan dalam membaca al-Qur’a

4.2.2 Kesulitan-Kesulitan di Alami Peserta Didik di SMP

secara ( g terkadang
lebih ce
dalam ya. Dalam hal semanga
la kenyataan yang seri peserta didik
dalam kaitanya dengan
a al-Qur’an merupakan kes jé ana menurut

ndonesia, bel ngenai kesul ajar. Namun

anya seoran p peserta di

sebagai pese i kesulitan.*®

hanya seplﬁnoE manatikan hu

kemampuan

caannya dan
an membaca
rata-rata sudah
baik. Akan tetapi pada kenyataannya dengan memperhatikan hukum bacaannya dan

pelafalan yang sempurna banyak peserta didik yang belum bisa atau masih kurang,

*“Mukhtar dan Rasmini, Pengajaran Remidial: ~Teori dan Penetapannya Dalam
Pembelajaran, h. 37.
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untuk itu dibutuhkan peran guru untuk membantu mengatasinya khususnya guru
pendidikan agama Islam. Membaca adalah mengolah bahan bacaan berupa simbol
atau tulisan yang berisi pesan peneliti.® Dalam persfektif Islam membaca yang
terpenting adalah membaca sesuatu yang bermanfaat baik dunia maupun akhirat. Dan
membaca yang sangat dianjurkan dan diperintahkan oleh Allah adalah membaca al-
Qur’an.

Sebagai manusia yang beragama, selalu dituntun untuk senantiasa membaca
dalam arti membaca ayat-ayat atau tanda-tanda kebesaran Allah di muka bumi ini.
Membaca merupakan aktifitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas
fisik yang terkait dengan membaca adalah mata dan ketajaman penglihatan. Aktivitas
mental mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika
mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata dengan lincah,
mengingat simbol-simbol bahan dengan tepat, dan memiliki kemampuan yang cukup
untuk memahami bacaan.”® Akan tetapi pada kenyataannya di SMP Negeri 2
Lembang banya peserta didik yang. mengalami kesulitan membaca al-Qur’an
dikarenakan aktivitas mental yangkurang atau ingatan dan pemahamannya terhadap

huruf-huruf hijayyah sering keliru. Ibu Hariani mengatakan:

¥Di SMP Negeri 2 Lembang_ini_sebenarnya _peserta didiknya banyak yang
sudah mengetahui-huruf-huruf hijayyah akan tetapi mereka ingatannya kurang
ketika huruf-huruf hijayyah itu penulisannya sudah disambung antara huruf
hijayyah satu dengan huruf hijayyah lainnya menjadi sebuah kata maka
banyak peserta didik yang tidak dapat membedakan huruf-huruf hijayyah
yang penulisannya hampir sama,”>

%%0emar Hamalik, Teknik Pengukuran Dan Evaluasi Pendidikan (Bandung: Mandar Maju.
1989), h. 4.

$'Muliyono Abdurrahman, Anak berkesulitan Belajar (Jakarta 2012), h. 158.

?Hariani, S.Pd.l., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.
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Dari penjelasan guru pendidikan agama Islam diatas dapat disimpulkan
bahwa, rata-rata dari peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang sudah banyak yang
mengetahui huruf-huruf hijayyah, akan tetapi jika huruf hijayyah sudah bersambung

anatara satu dengan yang lainnya maka peserta didik susah untuk mengenal huruf-

huruf tertentu dan banyak yang tide embedakan huruf-huruf yang hampir

sama dan ini adalah suatu hatikan karena peserta didik akan
lebih mudah untuk me lik sudah mengenali huruf-

huruf hijayyah dengan baik dan diluar kepala, sebab mengenal huruf hijayyah adalah

aka untuk melafalkann mengalami

I-Qur’an dengan baik d a itu, perlu

aan pengenalan huruf- an baik dan
benar ag an al n peserta didik lebih baik d

memahami : dan metode

Imu tentang
lan nantinya
dan ditemui
oleh peserta K saa » awanca saya dengan guru

pendidikan agama Islam yang ada di SMP Negeri 2 Lembang:
Ibu Hariani, mengatahkan “ Ada beberapa kesulitan yang dialami peserta
didik dalam membaca al-Qur’an di sekolah ini ada 4 yaitu yang pertama
melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dengan benar (makharijul huruf), kedua
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Pengusaan ilmu tajwidnya, yang ketiga Pengenalan tanda baca, dan yang
terakhir Kelancaran dalam membaca al-Qur’an.”

Dari penjelasan guru pendidikan agama Islam diatas dapat dijelaskan tentang
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada saat membaca al-Qur’an,

yaitu sebagai berikut:

1. Melafalkan Huruf-Huruf Hijai n Benar (makharijul huruf)

Mengenal huruf hij | bagi siapa saja sebelum bisa
membaca al-Qur’an a didik. Oleh karena itu,
bila peserta didik b k melafalkannya peserta
an benar. Di

antara iala € 3 huruf-huruf

cara saya terhadap guru slam di SMP

Negeri ni Mengatakan:
i egeri 2 Lembang ini se
hijayyah namun mereka alkan huruf-

baik enar, Mereka j sulit huruf-huruf
! butanya ham t
2. Pen( IImu Tajwid
i3 esulitan yan eserta didik i

asaan ilmu

emahaminya
a didik yang

lupa dan bingung. Terutama dalam hal panjang pendeknya bacaan (mad), nun

**Hariani, S.Pd.l., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.

**Hariani, S.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.
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mati/sukun dan masih banyak lagi hukum-hukum lainnya, dan dari hasil wawanca
yang dilakukan peneliti masih banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam hal
tajwid.

Seperti yang dikatakan oleh salah satu peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang

yang sempat saya wawancarai atau
“ Kesulitan yang serin
kurang dalam mema
sering salah teruta

ertanyaan, jumriani mengatakan bahwa:

membaca al-Qur’an adalah saya
saya membaca aI-Q%r’an saya
acaan al-Qur’an.”

sebab bila
an (huruf urt a tanda baca an bingung
penting dan
tika peserta

kasrah dan

saya berikan
r’an. Sisilia

ahwa:
dalam memba a saya belum m

embadakan tanda ba tu_dengan yang 13
getahui t ﬂ .’E ﬁ E

tanda baca
adang saya

embacanya

masih terbata-bata, itu disebabkan kurangnya kemampuan peserta didik baik dalam

%%Jumriani, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII A,
Wawancara 15 November 2019.

%Sisilia, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII A,
Wawancara 15 NOvember 2019.
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melafalkan huruf hijayyah maupun kaidah ilmu tajwid. Sehingga tidak jarang

seorang peneliti menjumpai peserta didik dalam membaca al-Qur’an masih terbata-

bata atau belum lancar dalam membaca al-Qur’an.”’

Dari penjelasan diatas hasil wawancara dengan guru Pendidikan agama Islam
yang ada di SMP Negeri 2 Lembang bahwa kesulitan terbesar yang banyak sekalih
dialami peserta didik dalam membaca al-Qur’an adalah penerapan ilmu tajwid dan
pelafalan bacaan huruf hijayyah peserta didik yang masih sangat kurang sehingga
dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar masih sangat sulit untuk dicapai.

Hal ini juga sama dengan beberapa jawaban dari peserta didik yang sempat saya
wawangcaral atau berikan pertanyaan tentang apa saja yang membuat peserta didik

mengalami kesulitan membaca al-Qur’an, dan Muh Sabri mengatakan:

*Kemampuan bacaan saya masih kurang dan terbata-bata karna saya belum
menguasai tentang ilmu tajwid dengan baik dan benar dan cara saya membaca
dan melafalkan huruf belum sempurna kadang tidak jelas dan saya sering
ditegur oleh ibu saat saya membaca al-Qur’an agar lebih memperbaiki lagi
cara saya dalam membaca al-Qur’an.”*®

Dan peserta didik yang selanjutnya Riskyanto Ramadan mengatakan:

“Kemampuan membacaal-Qur’an saya masih sangat kurang walaupun saya
sudah mengenal semua huruf hijayyah dengan baik namun saya belum
mengusai ilmu tajwid dengan baik dan benar sehingga cara saya membaca
atau melafaskan al-Qur’an masih jauh dari kata sempurna dan Ketika saya di
minta untuk membaca al-Qur’an oleh _ibu maka saya sering ditegur karena
ilmu tajwid saya masih sangat kurang”.59

Dari penjelasan ~atdu “pernyataan peserta’ didik diatas _dapat disimpulkan

bahwa, kesulitan peserta didik dalam membaca al-Qur’an Di SMP Negeri 2 Lembang

Hariani, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 Nevember 2019.

®Muh Sabri, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII A,
Wawancara 15 November 2019.

*Riskyanto Ramadan, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas
VII A, Wawancara 15 November 2019.
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adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap ilmu tajwid sehingga sangat
mempengaruhi dalam bacaan atau pelafalan al-Qur’an peserta didik, karna membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar dikarenakan seseorang mampu memahami dan

mengerti akan tajwidnya dan jika seorang peserta didik tidak menguasai ilmu tajwid

maka akan sangat berdampak pada ereka membaca atau melafalkan ayat-ayat
dalam al-Qur’an.
4.3.1 Faktor Penyebab

Dari hasil pe geri 2 Lembang, jadi yang

dan latihan belajar me

n, nonton tv, internetan,

uan peserta didik a mbaca dan

van kata lain

atu proses

berikut:

%9Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: PT . Rineka Cipta, 1997), h. 55.
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1. Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, dan sebagainya, dapat

menyebabkan tidak bergairah untuk belajar.

Demikian pula jika kesehatan i jiwa) kurang baik, misalnya mengalami

gangguan pikiran, perasaan t._mengganggu atau mengurangi

ra Allah swt yang dibe pun yang di

a bakat tersebut adalah k ditemukan
pada rang. Ada peserta didi pat dan ada
juga pe dik falnnya lambat atau kurang

idik.

) tidak dapat

an interaksi

adalah hal y dibutuhkan eserta didik,
diri peserta
enjadi tugas
erta didik agar
peserta didik tidak pernah bosan dan lelah untuk terus belajar dan belajar.
4. Minat

Minat adalah aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian

prestasi belajar, minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan dari hati.
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Tumbuhnya minat dalam belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena ingin
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang.
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya

minat belajar yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah pula.

5. Cara Belajar
Cara belajar seseorang p apaian hasil belajarannya. Belajar

tanpa memperhatikan faktor fisiola plogis, dan ilmu kesehata,
akan memperoleh has

yang cukup.
Cara b i ti jar ha da istirah kesempatan

n tubuh lainnya untuk

eadaan yang berasal S ik. Meliputi
si lingkungan peserta didi i gdusif bagi

tifitas belajar

adalah tempa imbing oleh
akan tetapi
ga dirumah.
asil orang tua,
cukup atau kurangnya bimbingan orang tua kepada anak, rukun atau tidaknya orang
tua dengan anak, akrab atau tidaknya orang tua dengan anak, tenang atau tidaknya

situasi didalam rumah, semua itu turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

%1Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet.1; Jakarta : PT . Rineka Cipta, 1997), h. 55-58.
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Karena itu dalam keluarga harus ada perhatian dan bimbingan yang baik terhadap
anak, dan haru terjalin hubungan yang baik antara orang tua dengan anak agar
nantinya di sekolah anak menjadi bergairah dan semangat untuk belajar. Seperti yang

dikatakan Ibu Hariani:

“Salah satu faktor yang juga berperan dalam mengatasi kesulitan membaca al-
Qur’an peserta didik dan menjadi penyebab kesulitan membaca al-Qur’an peserta
didik yaitu keluarga atau_orang tua, mengapa saya katakan demikian? Karena
banyak peserta didik.yang semangat untuk belajar karena dirumah mereka
didorong untuk belajar oleh orang tua sehingga saat disekolah peserta didik juga
akan rajin belajar karena adanya pembiasaan diri. dirumah yang dibawah
kesekolah. Sebaliknya peserta didik yang dirumahnya lebih banyak bermain,
menonton,_internetan, tidur dan bekerja_sehingga tidak ada waktu untuk belajar
dan juga tidak ada perhatian dan dorongan untuk belajar oleh orang tua khususya
belajar membaca al-Qur’an dan jika membaca al-Qur’an, sehingga disckolahpun
peserta didik tidak semangat untuk belajar, febih banyak bermain dan sibuk
dengan kegiatannya masing-masing.”%*

Penjelasan dari guru pendidikan agama Islam diatas sama dengan yang
dikatakan atau disampaikan oleh salah satu peserta didik yang sempat saya berikan

pertanyaan yaitu oleh Musdalifa yang mengatakan:

“Yang membuat saya mengalami kesulitan membaca al-Qur’an saya sering lupa
huruf dan saya susah untuk membedakan huruf-huruf yang hampir sama, yang
membuat saya mengalami. hal tersebut karna.saya malas untuk belajar dirumah,
saya lebih banyak tidur, ‘dan bermain sehingga saya tidak sempat belajar
membaca aI-%ur’an dan tempat saya mengaji juga jauh jadi saya malas untuk
pergi belajar”.*

Dari penjelasan guru dan peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang diatas maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa selain pentingnya motivasi dan dorongan dari
dalam diri peserta didik itu sendiri, peserta didik juga membutuhkan dorongan dan
motivast dart keluarga (orang tua).” Karena seorang peserta didik lebih banyak

menghabiskan waktu sehari-hari di lingkungan keluarga (rumah) sehingga peserta

%2Hariani, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019

%Musdalifa, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII C,
Wawancara 19 November 2019.



57

didik memiliki banyak waktu untuk belajar membaca al-Qur’an, hanya saja peserta
didik kurang memanfaatkannya dikarenakan tidak ada kemauan dari peserta didik
juga dikarenakan kurangnya perahatian dari orang tua atau keluarga dalam memberi

dorongan dan motivasi untuk belajar, terutama khususnya membaca al-Qur’an.

Sehingga hal tersebut membuat pes idik turut mengabaikan waktu yang ada

dirumah untuk belajar hal itu tentu saja sangat
atinkan, ji peserta didik
1 musdalifa
tu sangatlah
uru untuk membangun

emangat dan

pada setiap diri peserta ereka akan

ryan

belaj baik dan memuaskan.

silan belajar.
. kesesuaian

pan sekolah,

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar peserta didik, jika
masyarakat di lingkungan peserta didik adalah orang-orang yang berpendidikan atau
yang peduli dengan pendidikan dan memperhatikan pendidikan anak maka akan

mendukung keberhasilan anak. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan
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banyak anak-anak nakal, tidak bersekolah dn pengangguran, hal ini akan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga mitivasi belajar
berkurang.

4. Lingkungan Tempat Tinggal

Keadaan lingkungan tempat a mempengaruhi keberhasilan belajar

peserta didik, jika kondisi pabrik yang selalu beroperasi,

ainya, akan mengganggu

g apa yang

engatakan:
ca al-Qur’an masih bel o tersendak-
ruf, dan itu di sebabk tihan dalam
h, lebih sering bermain arena adanya

isampaikan oleh Nur Nur Halisa

] glar} benar
aln internet

saya sering
juga belum
u karna sya
Jan memilih

yang saya alam
perhatikan, panj

%Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet.1; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1997), h. 59-60.

®Hajrah, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII C,
Wawancara 19 November 2019.

Nur Halisa, Peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII C,
Wawancara 19 November 2019.
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untuk beﬁ;main dengan teman-teman dibandingkan belajar membaca al-
Qur’an.:”

Dari hasil penelitian yang saya lakukan di SMP Negeri 2 Lembang dari hasil
observasi dan hasil wawancara dengan peserta didik, dapat saya simpulkan bahwa

penyebab kesulitan membaca al-Qur’an peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang

yaitu peserta didik lebih meng waktunya untuk hal-hal yang tidak

bermanfaat untuk perke seperti: bermain, nonton tv,
interneran atau main tuk membantu orang tua.
Hal itu disebabkan rangnya dorongan dan dari keluarga atau orang

ar itu hanya

Agama Islam Dalam
elas VII di SMP Neger
angkat tingka laku atau
engetahuan kepada peserta
kan hak da ajiban yang

tatus yang di sanda
tidaklah ter hakekatnya

guru me i i menentukan

dalam kegiatan
belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerakan di dalam diri
peserta didik yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah

kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai. Dalam kegiatan belajar

%"Nabila, Peserta Didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII A,
Wawancara 19 NOvember 2019.
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motivasi sangat diperlukan karena seseorang yang ingin belajar namun tidak memiliki
motivasi tidak akan mungkin melalukan aktivitas belajar apa lagi pada siswa yang
mengalami kesulitan membaca al-Qur’an meraka sangat membutuhkan motivasi agar

dapat lebih semangat lagi untuk belajar membaca al-Qur’an.

Guru memegang peran yang penting dalam proses belajar mengajar. Di

pundaknya terpikul tangg tifan seluru usaha pendidikan

persekolahan. Apalagi : en bagi kepentingan umat

tertentu. Dimana membaca a ’ ajiba i setiap umat Muslim
n dipahami.

i kesulitan

an disini pentingnya pe agama Islam

puan dan mengatsi kes

. Seperti dijelasakan | obs wawancara

ama Islam dan beberapa pe dik.

i 2 Lembang atan pinrang

284 pes p kelas VI, IX di ajar
oleh gu mun hal de dak menjadi
tetapi pada

ang menjadi

Berdasarkan dengan penjelasan di atas, hasil penelitian yang diperoleh dari
proses wawancara dengan guru pendidikan agama Islam pada saat ditanya mengenai

peran apa saja yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
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kesulitan membaca al-Qur’an peserta didiknya, guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 2 Lembang memaparkan bahwa:
1. Guru Sebagai Pengajar

Guru memegang peran penting karena disinilah proses pembelajaran
dilaksanakan guru melalui perannya sebagai pengajar, diharapakan mampu
mendorong peserta didik agar senantiasa belajar pada berbagai kesempatan. sesuai

dengan wawancara saya dengan ibu Hariani S.Pd.l yang mengatakan:

“Saya sebagai guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang dalam
mengatasi_kesulitan membaca al-Qur’an peserta didik, disini saya melakukan
berbagai peran saya sebagai pengajar yaitu: Mengadakan tadarus al-Qur’an
selama kurang lebih 5-10 menit sebelum Kkegiatan belajar mengajar
berlangsung., Dengan begitu peserta didik akan terbiasa dan wajib membaca
al-Qur’an setiap harinya. Dengan ini saya dapat mendengarkan kesalahan
peserta didik saya dalam membaca al-Qur’an dan saya bisa membenarkan
bacaan yang salah dan saya memberikan tugas kepada peserta didik untuk
merangsang kemampuan dan kemauan siswa untuk belajar membaca al-
Qur’an seperti memberikan tugas untuk membaca al-Qur’an dirumah dan
bacaannya yang dirumah akan di tes di sekolah 7

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Nurul Annisa dan wilda selaku

peserta didik yang sempat saya wawancarai, Arianti padila Mengatakan, bahwa :
“Peran yang dilakukan ibu saat kami mengalami kesulitan membaca al-qur’an
dengan cara setiap pelajaran.guru akan mengetes bacaan kami dan menyuruh
kami membaca al-Qur’an dirumah kemudian bacaannya akan diperiksa dan di
tes kembali oleh guru apa kah kami benar<benar melakukan tugas kami.”

Dan wilda mengatakan, yaitu:

“Peran yang di lakukan ibu vyaitu dengan |cara setiap kelas dimulai kami akan
disuruh membaca al-Qur’an, dan juga membaca al-Qur’an dirumah agar kami
terbiasa membacanya.”

®®Hariani, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.

Arianti Padila, Peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII B,
Wawancara 19 November 2019.

"wilda, Peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII B,
Wawancara 19 November 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti telah lakukan dengan guru dan
peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang maka peneliti menyimpulkan bahwa cara
dan peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an

peserta didik dengan cara membiasakan peserta didik untuk membaca al-Qur’an

seperti setiap pembelajaran pendidi gama Islam dimulai maka peserta didik

terlebih dahulu di berikan a agama Islam untuk mebaca al-

Qur’an dan dengan a giatan seperti guru di SMP Negeri 2

akan mengetahui kesalahan peserta didiknya dalam membaca al-Qur’an dan

bisa me , kemudian
peserta embaca al-
Quran hnya tidak terlalu bany: saat peserta
didik s a bacaan peserta didik mah akan di

eka benar-benar telah m diberikan di

a agar lebih
van baik dan

mengatakan

didik dalam

didik atau jam di luar kelas, jadi'di sekolah ini setiap hari selasa di adakan
diterasi dengan adanya literasi ini peserta didik akan termotivasi untuk belajar
karena pada literasi ini peserta didik akan di tunjuk satu persatu untuk membaca
al-Qur’an di depan teman-temannya.”

™Hariani, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam di SMP negeri 2 Lembang Kabupaten
Pinrang, Wawancara 12 November 2019.
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Hal sama juga dikatakan oleh Mullis salah satu peserta didik di SMP Negeri 2
Lembang yang sempat sayaberikan pertanyaan atau wawancarai ia mengatakan

bahwa:

“Peran yang dilakukan ibu dalam mengatasi kesulitan kami dalam membaca al-
Qur’an disini di sekolah kami setiap hari selasa di adakan literasi dengan adanya
literasi ini saya lebih termotivasi k mebaca al-Qur’an karena kami di tunjuk
satu persatu untuk membaca i depan teman-teman kalau tidak pintar
ki bacai malu ki karna ba »72

Sesuai hasil wa endidikan agama Islam dan

karena A epan teman-
temann a apa reka belum bisa memba peserta didik
akan m ' an di saksikan oleh te annya ti juga yang

lik di SMP Negeri 2 : eraka lebih
erasa malu

jika tid r’an teman-

PAREPARE

Mullis, Peserta didik di SMP Negeri 2 Lembang Kabupaten Pinrang, Kelas VII C,
Wawancara 19 November 2019.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan

dijelaskan pada BAB 1V, maka dapz Kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Pelaksanaan bacaan kelas VII di SMP Negeri 2

Lembang, dalam pelz pacaan al-Qur’a erta didik sangat senang
untuk ikuti_pe an _na aat_pembelajal an_dimulai_peserta didik
merasakan
peserta didik
an itu sulit terutama k minta untuk
in ini dikarenakan me anlah syarat
an peserta didik pada m ikan Agama

idik di SMP Negeri 2 Lemb lum embaca Al-

a pe

sih banyak y ulitan memb Jur’an.

didik Kelas

bentuk kesuli ur’an yang dialami

VII di mengenal ruf hjayyah
apabila uasaan ilmu
tajwid ca kesulitan

yang tera ala . Hal 11 buka hanya
menjadi kesulitan bagi peserta didik saja tetapi juga bagi guru pendidikan agama
islam saat mengajar peserta didiknya membaca al-Qur’an, karena itu peran guru
sangat penting untuk membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an.

64
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5.1.3 Peran guru pendidikan agama islam dalam Mengatasi kesulitan Membaca al-
Qur’an kelas VII di SMP Negeri 2 Lembang, dengan cara: 1. Peran guru sebagai
pengajar yaitu dengan Mengadakan tadarrus al-Qur’an selama kurang lebih 5-10

menit sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai dan Pemberian tugas yang dapat

merangsang kemampuan peserta dalam membaca al-Qur’an, seperti

memberikan tugas diruma an kemudian bacaannya akan di
tes oleh gurunya. 2. mengadakan jam tambahan
untuk peserta didik 2 hari selasa agar

peserta : embaca al-

lan yang dikemukakan memberikan
n kepada beberapa piha penenlitian

dalah sebagai berikut:

P otensi yang
arapkan lebi gembangkan

berkarakter,

Diharapkan peran yang sudah digunakan dalam mengatasi kesulitan membaca
al-Qur’an peserta didik dipertahankan dan terus dilakukan evaluasi serta menciptakan
ide-ide kreatif dan inovatif agar kedepannya nanti guru tidak lagi pusing memikirkan

cara mengatasi kesulitan siswa dalam membaca al-Qur’an
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5.2.3 Bagi peserta didik
Bagi peserta didik hendaknya lebih meningkatakan perhatiannya terhadap
pelajaran khususnya pendidikan agama islam dan lebih banyak dan lebih giat lagi

belajar membaca al-Qur’an bukan hanya disekolah saja tetapi juga di rumah.

13l
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LAMPIRAN 1

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUTE AGAMA ISLAM NEGERI (I1AIN)

ASIS
ROD

Wawancara Untuk Guru Pendidikan

PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti NO. 8 Soreang 911331

Telepon ( 0421)21307,FaxMail(0421)2404

: SARMI

:15.1100.107

: TARBIYAH/PENDI GA

-PERAN GURU PENDIDI A ISLAM

I KESULITA

gama Islam

1. Apakah peserta didik antusias mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an ?
2. Kesulitan apa saja yang sering anda temui pada peserta didik pada saat

membaca Al-Qur’an ?
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3. Apa yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan membaca Al-
Qur’an?
4. Bagaimana cara anda menghadapi kesulitan peserta didik membaca Al-Qur’an

?

5. Bagaimana peran anda da i kesulitan membaca Al-Qur’an
peserta didik?

6. Apakah kem syarat lulus mata

ntu

ana anda tentang peran gur 3 slam dalam

asi k membaca Al-Qur’an pe

an ap g anda alami pada saat memb

g menyebab litan memba Jur’an?

ana cara guru i menilai hasi )aca Al-

peserta didik?
WARE;ARE

Setelah mencermati instrument dalam penelitian penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya di pandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.
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Parepare, 17 Desember 2019

Mengetahui

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

PAREPARE
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